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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin

dapat dilihat pada table berikut:

1. Konsonan

<

]

=l

J Lam L El

N Mim M Em

8 Nun N En

S Wau w We
-2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye




Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti yokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lagg

bahasa Arab yang

f, tr a be

3. Maddah
Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,



transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& . |1 .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
2 dammah dan wau u u dan garis di atas

5. Syaddah

Xi



Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

flam sistem tulisan Ara®

7. Hamzah

Aturan translitcta jadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh :

f1ia
- Al = ta’khum
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- Z’_&—Jﬁ = syai’un
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,

istilah atau kalimat yang azim dan menjadi bagian dari

perbendaharaan bg is dalam tulisan bahasa

ansliterasi di atas. Misa

hamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila

bagian dari satu rang teks Arab, maka ha

9. Lafz al-jlala
Kata ,Allah® yang seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

xiii



penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),

maka yang ditulis dengan huryf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf enya. Jika terletak pada awal

kalimat, makg menggunakan huruf

Alhamdu i al-

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun
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QS.../ ... 4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS A<li ,Imra>n/3: 4

HR

= Hadis Riwayat
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan zaman yang semakin canggih akan digital dengan

persaingan yang semakin ketat, d 3 _kebutuhan manusia akan informasi

tidak dapat dielakkan. gtahuan dan teknologi yang

pesat, khususg ptarkan peradaban

152 khususnya diindonesia dengan s¢C

tujuan dari pada sistem informasi 1 cmen adalah mengumpulkan data dari
berbagai sumber dan mengolah data tersebut sehingga menghasilkan suatu
informasi untuk memudahkan pihak manajemen dalam meningkatkan kualitas

keputusan yang diambil guna meningkatkan produktivitas dan profitabilitas

suatu organisasi, dimana sistem merupakan sebuah dasar pergerakan dalam



seluruh kegiatan, dengan keberadaan sistem informasi dalam kehidupan

manusia sangat membantu dalam mempermudah kehidupan, segala bidang

pekerjaan memanfaatkan kemajuan teknologi dalam bidang otomatisasi*
Kemajuan teknologi informasi yang pesat serta potensi pemanfaatannya

secara luas membuka peluang _bagi pengaksesan, pengolahan dan

pendayagunaan teknologi meningkatkan kemampuan

mengelolah, meg gnasi dan pelayanan
goptimalkan

in teknologi informasi untuk

An birokrasi, serta me

entuk jaringan sistem

yang memungkinka i-instansi pemerinta

cepat dengan berbag ngendalikan aktivitas yang

tidak terbatas pada ruang Jaringan-jaringan ini telah

mentransformasikan ketajaman dan bentuk aktivitas organisasi, menciptakan

pondasi untuk memasuki era digital.

! Mohammad ridwan, Yuni Widiastiwi, Ati Zaidiah, Rudhy Ho Purabaya Ika Nurlaili
Isnainiyah, Yunita Ardilla, Kraugusteliana, Erly Krisnanik, Rika Yuliana, Putu Sugih Arta, Supiah
Ningsih, Indra Permana Solihin Guntoro, Angga Ranggana Putra, Tri Rahayu “Sistem Informasi
Manajemen”, 2021, 17



Perkembangan perangkat keras dan perangkat lunak sangat mempengaruhi
kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi manajemen. Dulu,
pihak manajemen masih diliputi oleh pertanyaan apakah sistem informasi itu
berguna atau hanya merupakan pemborosan. Namun saat ini pihak manajemen

di Indonesia sudah banyak yang tahu bahwa sistem informasi manajemen

sangatbesar manfaatnya organisasi, tidak seperti

perkembangan si

Sistem informast o mutlak ada dalam setiap

badan organisasi, karena deng buah sistem informasi manajemen
akan membantu pelaksanaan tata kerja dari pada suatu organisasi atau instansi
itu sendiri sehingga pada akhirnya dapat berjalan dengan baik. Sistem

informasi yang diterapkan di dalam organisasi adalah bagaimana suatu

komponen yang menjadi bagian dari, suatu organisasi bersama dengan



individu-individu didalam organisasi tersebut untuk saling berinteraksi dan
saling memaafkan untuk mendapatkan hasil kerja yang efektif dan efisien.

Suatu organisasi atau kegiatan yang dijalankan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan dan terealisasinya tujuan tersebut maka semua itu akan sia-sia

sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Kahfi ayat 103-

°§\§‘L” S’é:i% U‘& :Jé

“apakah akan kami itahukan tentang ora

mencapai tujuannya, jadi
jelas bahwa suatu organisasi ataup egiatan yang dijalankan tidak sesuai

dengan syariat yang telah ditetapkan maka semuanya itu akan sia-sia

meskipun tujuan dari organisasi tersebut bersifat mulia.

2Departemen Agama RI Al-qur’an dan Terjemah. Al-Kahfi : 103-104. Semarang, 2002



Buntu Karya adalah salah-satu Desa atau Kelurahan di kecamatan Ponrang
Selatan Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan, yang dimana Kantor
Desa berada pada jalan Nasional Lintas Palopo Makassar, pada sebuah Kantor
Desa sebuah keefektivitasan sistem informasi manajemen harus terlaksana

dengan baik, dimana seorang pegawai harus teliti dalam melaksanakan tugas,

membangun kerja sama y anakan tanggung jawab yang

gtar sesama pegawai

a1 itu sendiri.
Setiap organisasi atal i program selalu diarahkan
untuk mencapai tujuannya. aktor yang menjadi kriteria untuk

mencapai kelancaran tujuan suatu organisasi atau instansi adalah

mengidentifikasi dan mengukur kinerja pegawainya.



Organisasi merupakan suatu kesatuan kompleks yang berusaha
mengalokasikan sumber daya manusia secara penuh demi tercapainya suatu
tujuan. Apabila suatu organisasi mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, maka dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut efektif. Seiring

dengan perkembangannya, semua organisasi dituntut untuk dapat bersaing

memberikan pelayanan terkecuali organisasi
pemerintah.

arakat dan

Tercapainya tujUe
keefektifan para pegawai dale an tugas maupun dari sistem
informasi manajemen itu sendiri. Dimana Setiap organisasi pada umumnya
mengharapkan para pegawainya mampu melaksanakan tugasnya dengan

efektif, efisien, produktif dan profesional. Semua ini bertujuan agar organisasi

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan sekaligus memiliki daya



saing yang tinggi, sehingga nantinya akan menghasilkan kualitas pelayanan
masyarakat yang sesuai dengan harapan masyarakat.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dijelaskan bahwa dengan
dilaksanakannya Efektifitas kerja pegawai dapat menghindari terjadinya

pemborosan waktu dengan menghindari ketegangan diantara para anggota dan

pemborosan sumber-sumb dadi organisasi demi tercapainya
tujuan-tujuan y ah organisasi dengan

giliki suatu

dan peneliti mengambil penelifte udul pengaruhnya sistem informasi
manajmen efektivitas dan eflsiensi terhadap kinerja pegawainya selanjutnya
belum ada peneliti sebelumnya yang meneliti di kantor desa Buntu karya ini.

Berdasarkan hal tersebut penulis ini tertarik dapat meneliti tentang bagaimana

pengaruh pada sistem informasi manajemen terhadap kinerja pegawai pada



kantor desa dalam hal menerapkan kinerja pegawai yang maksimal. Sehingga
di penelitian ini, penulis dapat mengambil judul tentang “Pengaruh Sistem
Informasi Manajemen Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Desa Buntu
Karya”

. Rumusan Masalah

dapat di rumuskan masalah

manajemen
dalam pengembangar
Dapat dijadikan kajian bagi B clanjutnya, yang tertarik melalui
penelitian di bidang industri dan organisasi baik tentang sistem informasi
manajemen maupun evektifitas kerja pegawai

Manfaat praktis

Bagi pegawai



Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pegawai agar mampu bekerjasama
dengan karyawan lain. Saling tukar pikiran dan dapat saling mengerti antara
karyawan yang satu dengan lainnya.

. Bagi kantor Desa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

kantor untuk lebih memahg yan dan agar hasil kerja mereka

berguna bagi tujug



BABII
KAJIAN TEORI
A. Penelitian terdahulu
Berdasarkan persepsi yang dilakukan peneliti, penelitian ini bukanlah yang

utama, hingga saat ini ada pertimbaa@an yang kurang lebih sama namun kasus

yang berbeda. Tindak pertimbangan yang telah

dilakukan terkai

Persamaan Hasil penelitian

Persamaan Berdasarkan hasil

uji t secara fersial

yang
dilakuka
yaitu
penentuan
jumlah

nusantara i1 di K
langsa” Oktober
2021, 3

analisis
regresi
linear

scbesar 59,9% . berganda

3. Adhe walfadylah, Persamaan [ Berdasarkan hasil 1.kuantitatif,
“Pengaruh Pada Pada uji R squer sebesar ~ 2.observasi,

penerapan sistem penelitian penelitian 56,9% sistem kuesioner
informasi yang yang informasi dan

3 Fitri Febrianid Agustina Nurul Fajriaha*, Muhammad Rizqi Zatib, Nasrul Kahfi Lubisc,
“Pengaruh Efektivitas, Kepercayaan Dan Keahlian Penggunaan Teknologi Sistem Informasi

Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan Pt.Perkebunan Nusantara I Di Kota Langsa” Oktober
2021,

10



manajemen terhadap dilakukan dilakukan manajemen dokumentasi

kinerja pegawai yaitu tenik yaitu mempengaruhi
pada kantor dinas pengumpula  jumlah pada kinerja
komunikasi n data. sampel pegawai, dan hasil
informatika dan uji t sistem

statistic kabupaten informasi
enrckang” 20214 manajemen sebesar

7,958 memiliki
pengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
pegawai

4 Regita Christa Berdasarkan nilait 1. kuantitatif

Tessalonika, Frendy deskriptif,
A.O Pelleng, Sandra 2.Metode
Asaloei “Pengag Angket/
Efisiensi Kg

. Kuesioner,
ad i ji regresi

pengumpul
an data dan
penentuan  berpengaruh antd
j h variabel Efisiensi
Kerja terhadap
variabel Kinerja
Karyawan.

deskriptif.

sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan

4 Adhe Walfadylah, “ Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Komunikasi Informatika Dan Statistic Kabupaten
Enrekang” 2021

5> Regita Christa Tessalonika, Frendy A.O Pelleng, Sandra Asaloei “Pengaruh Efisiensi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Aneka Gas Industri Bitung” 2021

¢ Sutabri, T. “Analisis Sistem Informasi”. Andi : Yogyakarta. 2012. 6



yang sama untuk mencapai tujuan. ’ Sistem juga merupakan suatu jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, terkumpul bersama-
sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk tujuan tertentu.

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi

Akuntansi, sistem adalah kumpulan atau grup dari subsistem, bagian,

komponen apapun baik fisjl ang saling berhubungan satu

sama lain dan bg gencapai suatu tujuan

b.
kub tidak semua siste emiliki kombinasi ele
susunan dasarnya
1)
2)

mentah, sedangkan yang tidak B ¥alah informasi.
3) Proses (Process), Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau

transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai.

"Yakub. “ Pengantar Sistem Informasi”, Yogyakarta: Graha Ilmu. 2012. 1

8 Azhar Susanto, “ Sistem Informasi Akuntansi, -Struktur-Pengendalian Resiko-
Pengembangan ”, Edisi Perdana, Lingga Jaya, Bandung. 2013. 22

9 Yakub. “ Pengantar Sistem Informasi”, Yogyakarta: Graha Ilmu. 2012. 13



4) Keluaran (Output), Keluaran merupakan hasil dari pemerosesan sistem dan
keluaran dapat menjadi masukan untuk subsistem lain.

5) Batas (Boundary), Batas sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah
diluar sistem.Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup atau

kemampuan sistem.

6) Mekanisme pengendalian dg a0l mechanism and feedbeck),
Mekanisme pepg diwujudkan dengan
dbeck), sed?

masukan maupun proses. Tuj8

n sesuai dengan tujuan

7) environment) Adal sesuatu yang berad

c.

1y

2) adalah sistem yang ada secara

fisik, sistem komputer, sistem akuntasnsi, sistem produksi, sistem sekolah,
sistem transportasi merupakan contoh physical.
3) Sistem tertentu (deterministic system), Sistem tertentu adalah sistem yang

beroperasi pada sistem tertentu yang dapat diprediksi, interaksi antara bagian



dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluarannya dapat di ramalkan. Sistem
komputer sudah diprogramkan, merupakan contoh determinisc karena
program dapat diprediksi dengan pasti.

4) Sistem tak tentu (Probabilistic system), Sistem tak tentu adalah suatu sistem

yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksikan karena mengandung

unsur probabilitas. Sisterg contoh Probabiistic system

karena sistem arisg

5)

6)

1)

Komponen sistem, st

berinteraksi, artinya saling a membentuk satu kesatuan.
Komponen- komponen sistem tersebut dapat berupa suatu subsistem. Setiap

subsistem memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu

dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

10 Yakub. “ Pengantar Sistem Informasi”, Yogyakarta: Graha llmu. 2012. 4
11 Sutabri, . “Analisis Sistem Informasi”. Andi : Yogyakarta. 2012. 20



2) Batasan sistem, ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi
antara sistem dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan uarnya.
Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

3) Lingkungan luar sistem, bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau

batasan sistem yang mempga Isten tersebut disebut lingkungan

luar sistem. Ling

etap dijaga dan dipelihara.

arus dikendalikan. lau tidak, maka ak

hidup dari sistem t

4)

sistem disebut masukan

5)

sistem, yang dapat berupa pe€ (maintenance input) dan sinyal
(signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya
sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses

untuk mendapatkan keluaran. Contoh, didalam suatu unit sistem komputer,

program adalah maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan



komputernya dan data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.

Pengolahan sistem, suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan
mengubah masukan menjadi keluaran, contohnya adalah sistem
akuntansi.Sistem ini akan mengolah data transaksi menjadi laporanlaporan

yang dibutuhkan oleh pihak manajemen.

Keluaran sistem, hasil eng asifikasikan menjadi keluaran

yang berguna.

1steminformasi

mengungkapkan tentd nformasi dapat dipahami

sebagai pemerosesan input yang r, memilikiarti, dan berguna bagi
orang yang menerimanya. Data berbeda dengan informasi, data dapat

didefinisikan sebagai fakta-fakta yang masih mentah atau acak yang menjadi

input untuk proses yang menghasilkan informasi.'?

12 Rudi Tantra. “ Manajemen proyek sistem informasi”.Andi: Yogyakarta. 2012. 2



Menurut Tata sutabri pada buku analisis sistem informasi, informasi
adalah data yang telah di klasifikasikan atau diolah atau di interpretasikan
untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan.'?

Menurut Agus Mulyanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi

konsep dan Aplikasi Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang

lebih berguna dan lebih b menerimanya, sedangkan data

merupakan sumbsg uatu kejadian yang

b.
Sutabri pada buku Analisis Sistem informasi, k
1)
2)
terlambat.
informasi merupaka 3 bil sebuah keputusan di
mana bila pengambilan kepu t maka akan berakibat fatal untuk
organisasi.
13 Sutabri, “Analisis Sistem Informasi”. Andi : Yogyakarta. 2012. 22
14 Agus Mulyanto, “Sistem Informasi Konsep dan Aplikasi”. Pustaka Pelajar. Yogyakarta.
2009. 12

15 Sutabri, T. “Analisis Sistem Informasi”. Andi : Yogyakarta.2012. 22



3)

1)

2)

3)

Relevan (relevance) Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk
pemakainya. Relevansi informasi untuk setiap orang berbeda.
Karakteristik Informasi

Menurut Yakub pada buku Pengantar Sistem informasi. Untuk tiap-tiap

tingkatan manajemen dengan kegiatan yang berbeda, dibutuhkan informasi

dengan karakteristik yang bg eristik dari informasi yaitu:

Kepadatan inforg eristik informasinya

padat, kare encendalian

untuk manajemen yang leb

5 dan

kkarakteristik informasi yang semakin tersaing,

Frekuensi

diterimanya adalah
mempunyai tugas struktur d¢ vang berulang- ulang dari waktu
kewaktu. Manajemen yang lebih tinggi tingkatannya, frekuensi informasinya

adalah tidak rutin, karena manajemen tingkat atas berhubungan dengan

pengambilan keputusan tidak terstruktur yang pola dan waktunya tidak jelas.

16 Yakub., “ Pengantar sistem informasi”. Grahailmu. Yogyakarta . 2012. 13



4) Akses informasi, level bawah membutuhkan informasi yang priodenya
berulang-ulang sehingga dapat disediakan oleh bagian sistem informasi yang
memberikan dalam bentuk laporan periodik. Dengan demikian akses

informasi tidak dapat secara online_tetapi dapat secara offline, sebaliknya

untuk level tinggi periodcg ibutuhkan tidak jelas sehingga

manajer-manajer J ine untuk mengambil

5) anajemen tingkat bawah info

6)

sendiri.

strategi yang berhub® de perusahaan. Karena itu
membutuhkan informasi [ ang bersumber pada eksternal

perusahaan.



3. Sistem Informasi
Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd, Sistem informasi merupakan
kumpulan dari komponen-komponen yang mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan menyediakan output dari setiap informasi yang dibutuhkan

dalam proses bisnis serta aplikasi yang digunakan melalui perangkat lunak,

database dan bahkan prose

suatu sekumpulan

17 Satzinger, Jackson, Burd, “Sistem Informasi Akuntansi, -Struktur-Pengendalian resiko-
Pengembangan”, Edisi Perdana, Lingga Jaya, Bandung. 2013.

18 Stair, & Reynolds, “Principles Of Information Systems. Tenth Edition. Boston-USA:
Course Technology. Cengage Learning. 2012. 415

19 Gelinas., Dull., Wheeler, Patrick R. “Accounting Information Systems”. South Western:
Cengage Learning. 2012. 12



4. Sistem Informasi Manajemen
a. Pengertian Sistem Informasi Manajemen
Gordon B. Davis mengemukakan bahwa sistem informasi manajemen
merupakan suatu sistem manusia dan mesin yang terpadu untuk menyajikan

informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen, dan proses

pengambilan keputusan dalg

Menurut Bog

1stem informasi manajemen &

iancang secara ekskl

erta  software  yang

tegrasi data menjadji ormasi digital yang

informasi yang berguna untuk fkat manajemen didalam kegiatan

2 Gordon. B Davis, “Kerangka dasar Sistem Informasi Manajemen Bagian I
Penganta’r, (Jakarta : Pustaka Binaman Pressindo,1993), 104.
21 Bodnar Dan Hopwood, Wahyu Rusbandi Huni Nasution, Muhammad Irwan Padli

Nasution, Sri Suci Ayu Sundari. “Sistem Infomasi Manajemen” Universitas Islam Negeri Sumatra
Utara Vol.3 No.4 September 2022. 5894



perencanaan dan pengendalian.?

Pada dasarnya sistem informasi mempunyai tiga kegiatan utama yaitu:
menerima data sebagai masukan, kemudian memprosesnya dengan melakukan
perhitungan, penggabungan unsur-unsur data dan akhirnya dapat diperoleh

informasi yang diperlukan sebagai keluaran. Prinsip tersebut berlaku baik bagi

sistem informasi manua g informasi modern dengan
penggunaan perag
ficn yang efc
Ockijat adalah bahwa sistem te
ermat, tepat waktu, da

ntuk mengoptimalk

ditetapkan?*.

22 Hartono, Jogiyanto. “Pengenalan Komputer” : Dasar llmu Komputer, Pemograman,
Sistem Informasi, Dan Intelegensi Buatan. Yogyakarta. 2000. 700

3 Raymond Coleman. “Pengantar Sistem Informasi Manajemen. Terjemahan Oleh
Moekijat., Remaja Rosdakarya”. Bandung. 1991. 40

24 George,M.Scott. “Prinsip-Prinsip Sistem Informasi Manajemen. Jakarta Pt Raja
Grafindo Persada”. 2001. 100



b. Sifat-Sifat Sistem Informasi Manajemen
Menurut George M. Scott, sifat sistem informasi manajemen dapat digaris
bawahi sebagai berikut:
1) Sistem Informasi Manajemen (SIM) Adalah Menyeluruh
dalah Terkoordinasi

2) Sistem Informasi Manajemen (SIM)

3) e S ub-sistem Informasi
4)

5)

6)
7)

8)

Adapun indicator-indikator'@ formasi manajemen yaitu:

1) Informasi
Informasi merupakan hasil dari pengolahan data akan tetapi tidak semua
hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data

yang tidak memberikan arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah



merupakan informasi bagi orang tersebut.
2) Manusia sebagai pengolah informasi
Peranan manusia disini sangat besar yaitu untuk menciptakan informasi
yang akurat, tepat waktu, relevan, dan lengkap. Baik buruknya informasi yang

dihasilkan tergantung dari profesionalitas dari manusia itu sendiri.

3) Konsep sistem
Sistem ada harmonis antara
dengan

B sistem lainnya untuk mencapa

4)

5)

pemilihan satu diantafé

6) Nilai informasi
Informasi dapat mengubah sebuah keputusan. Perubahan dalam nilai hasil

akan menentukan informasi. Bahwa suatu informasi itu harus dapat menjadi
ukuran yang tepat, yang nantinya dapat memberikan masukan bagi pimpinan

dalam pengambilan keputusan.



Jadi dari pengertian diatas dapat ditarik pengertian bahwa Sistem
Informasi Manajemen adalah serangkaian sub-sistem informasi yang
menyeluruh  danterkoordinasi untuk kemudian mengubahnya menjadi
informasi yang berguna bagi para pengguna informasi dalam tingkatan

manajemen.

5. Kinerja Pegawai

Definisi Kinerj

1)

2)

3)
kerjanya dalam me
organisasi.

4) Inisiatif, merupakan bagaimana kemamapuan dalam melakukan kinerja dan

menyelesaikan tugas dan menpunyai inisitif.?

5 Wibowo “Manajemen Kinerja” (Versi ke-3; Jakarta, Rajawali Pers 2012) .7
26 Robbins “Perilaku Organisasi” Edisi kesepuluh (Yogyakarta;, Gadjah Mada
University, Prentice hall, 2006).260



C. Kerangka pikir
Kerangka pikir merupakan Sistem yang dapat menjadi model konsep yang
mengenai suatu teori yang terdapat hubungan dengan variabel yang berbeda
khusus sebagai variabel yang telah diartikan sebagai isu sebuah masalah yang

begitu penting. Kerangka pikir merupakan Sistem dalam menjelaskan

pengaruh secara hipotetis ang akan diteliti. 2’

Untuk mery penelitian, maka

1 penelitian

X) Y)

Sistem Informasi
Manajemen

Kinerja Pegawai

pada Kanto
D. Hipotesis
Hipotesis adalah  jawaB ara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Hipotesis dapat menjadi suatu kebenaran (belum tentu

benar) dan suatu asumsi adalah sebagaimana dikemukakan sebagai suatu

YSugiyono, “Strategi Investigasi Instruktif,” (Bandung: Alfabeta, 2012). 91.



kebenaran jika disertai dengan pembuktian yang diambil dari sumber yang
benar. Dalam pengertian lain, teori mungkin merupakan jaw aban sementara
untuk pertanyaan yang berbeda tentang masalah yang kebenarannya akan di
uji secara empiris. Dimana hipotesisi penelitian dan hipotesisi statistik

menyatakan hubungan yang akan dicari dan diteliti*®

HO : Sistem informasi ma uh terhadap kinerja pegawai di

kantor Desa Bung

anajemen tidak berp awai di

28 Dodiet Aditya Setyawan, “Hipotesisi dan Variabel Penelitian ”, (Surakarta : tahta
media grup, 2021), 07.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini dilak dengan sebuah metode penelitian

kuantitatif deskriptif. e kuantitatif adalah metode

penelitian yang g digunakan pada

atif/statistik. Metode kuantitatif bert®

yang berasal

Lokasi penelitian in alam proses penelitian agar

data yang diperoleh bisa didapatka ¥apun lokasi penelitian akan di lakukan

di Kantor Desa Bntu Karya kecamatan ponrang selatan.

YSugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D”. Intro 2015, 30

28



29

C. Defenisi operasional variable
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, objek
atau kekuatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti
intuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. *°

Adapun devinisi oprasional dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada

tabel berikut.

Gordon B. Davis mengemukd
bahwa sistem informasi manajemc¢
merupakan suatu sistem manusia

i terpadu untuk

30" Sugiyono,”Definisi Operasional Variabel” 2019, 68
3! Rina Yuniarti, Rudy Irwansyah, Muhammad Ardi Nupi Hasyim, Pedi Riswandi, Sovi

Septania, Alfi Rochmi, Febrianty, I Gede Bayu Wijaya, Febria Sri Handayani, Bambang, Amanda
Setiorini, Meilaty Finthariasari, &Khairul Bahrum, Daniel J I Kairupan, Sri Ekowati, Nurhikmah,
Ni Kadek Suryani, Indah Subprabawati Kusuma Negara “Kinerja Karyawan”, (Bandung, Widina
Mei 2021), 62
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. Populasi dan sampel

. Populasi untuk penelitian ini merupakan pegawai pada Kantor Desa Buntu
Karya, dimana populasinya nanti akan diambil sampel untuk dijadikan
responden didalam penelitian.

Sampel diperlukan dalam penelitian dengan tujuan untuk mewakili

keseluruhan jumlah populagi enarikan sampel menggunakan

teknik sampel je il 100 maka sampel di

dilakukan dengan anyaan yang diberikan

kepada responden untuk dijawa erupakan prosedur pengumpulan

data dan informasi yang dapat menjadi metode dalam pengumpulansebuah

data produktif jika peneliti mengetahui variabel komponen yang akan diukur

32 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Fan R&D, 2012, 121
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dan dapat mengetahui untuk dapat diantisipasi oleh responden®’. Kegiatan
penyebaran angket akan lebih mendalam untuk mendapatkan sebuah data
yang akan di uji oleh peneliti.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari sebyah data-data maupun seputar informasi

mengenai variabel. Survei itan dengan data Kantor Desa
Buntu Karya k . Luwu , informasi

PDerasi dan T

pasi tentang

vang terbentuk dokumen adalal

tertulis tent

bentuk jawaban resp0

3Prof. Dr. Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan” Alfabeta, Bandung, 2015, 199.
3 Ovan, Aglis Aditha Hatmawan, “Meteode uji validitas Penelitian dan reabilitas

Instruction and Experiments”, Madiun: PublisherDeepublis, 2020, 11 Makassar: Pembentukan
Ahmar Cendekiawan Indonesia, 2020, 01.
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Table 3.2 kriteria alternative jawaban kuesioner

No Kategori jawaban Pertanyaan
positif

1 Sangat setuju 4

2 Setuju 3

3 Tidak setuju 2

4 Sangat tidak setuju 1

Selanjutnya menggug gucan 4 poin, yaitu dengan
gherapa pertanyaan
(dian diminta U ban yang
gkat eksekusi yaitu sangat setuju
Sangat tidak setuju (STS

s dan Reabilitas

Apabilah perolehan r
disimpulkan bahwa butir angket dalam kategori valid. Sebaliknya
apabila r hitung < r tabel atau nilai probalitas > 0,05 dapat disimpulkan bahwa

butiran angket termasuk dalam kategori tidak valid.
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2. Reliabilitas
Reabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dipercaya, atau
untuk mengetahui sejauh mana konsistensi dari instrument sebagai alat ukur.
Instrumen yang retable adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Jika nilai

alpha diatas 0,8 dianggap hs R dianggap diterima, sedangkan

jika kurang dari Q iias kurang baik >

1. Uj

yaitu variabel indepen@

analisis statistik korelasional mcH bungan yang linier atau.>¢

35 Ivan Fanani Qomusiddin, Statistik Pendidikan, Edisi 1 (Yogyakarta: CV. Budi Utama,
2019),41-42

36 Duwi Priyatno, “Belajar Alat Analisis Data Dan Cara Pengolahannya Dengan SPSS,
(Yogyakarta: Gava Media, 2016), 106
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b. Uji Normalitas,
Uji Normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data.
Asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah data tersebut berdistribusi secara
normal atau tidak dapat dilihat dengan melihat grafik p-p plot

c. Uji Heterokedastisitas,

Asumsi dalam regresi da i residul tidak sama untuk satu

pengamatan untu

a: konstanta
b: koefisien regrensi

X : Sietem informasi manajemen

37 Purbayu Budi Santosa, dan Ashari Statistic dengan Microsoft Excel & Sps, Edisi 1
Yogyakarta:Andi Offset, 2005, 231-242



35

4. Uji hipotesis
Untuk menguji adanya suatu pengaruh yang sig. dari suatu variable bebas
terhadap variabel terikat,dan uji setelah melakukan survey pengambilan data
akan dilakukan:

a. Uji singnifikansi parsial (Uji-T)

Uji t-statistik merupal ionifikan individual. Dimana

Pengujian yang _a gutara variable bebas

t = nilai

n = Jumlah Sampel

dimana pengaruh pada hubungan penelitian ini yaitu:
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a) Jika dalam t hitung> t table, artinya yaitu Ho ditolak dan Ha
diterima atau adanya pengaruh antara variable bebas (X) terhadap
variable terikat (Y).

b) Jika dalam t hitung < t table,artinya Ho diterima dan Ha ditolak

atau tidak adanya pengaruh antara variable bebas (X) terhadap

variable terikat

b. Uji koefisien detg

nilai pada koefisien atau

. Nilai R? adalah

38 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statiska, Edisi (Bandung:Alfabeta,2010),83
3 Ridwan, Belajar Penelitian Untuk Guru-Kartawa Penelitian Pemula, (Bandung
Alfabeta, 2009)139.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
1. Gambaran umum lokasi penelitian

a. Sejarah Desa Buntu Karya

Asal mula terbentuknyg a adalah hasil dari pemekaran

Desa Padangsapp a tahun 1985 dengan

mengalami

Lossonna berarti gunung dan bagian dari kata Kariako yang
diartikan sebagai sebuah Hasil dan “Karya Nyata”, itulah cerita asal mula

terbentuknya Desa Buntu Karya sampai sekarang , 4!

40 Tim Pengurus Desa, “Pemerintah Kabupaten Luwu Kecamatan Ponrang Selatan”,
Desa Buntu Karya

41 Data Profil Desa Buntu Karya Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu

37
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Pusat pemerintahan Desa Buntu karya terletak di Dusun Kariako, dan
untuk menuju Kantor Desa dapat dijangkau dengan kendaraan atau jalan kaki
karena lokasi tidak jauh dari jalan poros Palopo Makassar, berhubung
langsung dengan Ibu Kota Kecamatan Ponrang Selatan dan Ibu Kota

Kabupaten Luwu di Belopa. Tiga tahun kemudian tepatnya pada tahun1988

status Desa persiapan b Desa defenitif dan Buntu Batu

gat pemerintahan Desa

tan sampai sekarang.

. tentang

a depa

pendidikan dan kesehatan”
Misi :
Agar visi tersebut bias tercapai maka di terapkan misi sebagai berikut :

“Menciptakan pemerintahan Desa yang tanggap terhadap aspirasi masyarakat,
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meningkatkan sarana dan prasarana umum guna mendukung kelancaran
perekonomian masyarakat”.
C. Stuktur Organisasi
Struktur Pemerintahan Desa Buntu Karya Kecamatan Ponrang Selatan

Kabupaten Luwu

KEPALA DESA
FARHAM TAUFK

SEKERTARIS DESA
KAHARUDDIN

al 1

KASIH AUR TATA USAHA
PEMERINTAHAN KESEJAHTERAAN DAN UMUM \K_AUR KEUANGAN
AWALUDDIN., Spd. | TARIIN ROSITA

KEPALA DUSUN
KARIAKO

KEPALA DUSUN
KACANNING

ANDI AHMAD TONE

KEPALA DUSUN
REWANG

ABD. MUIS

KEPALA DUSUN
SOMPU

RION SAPUTRA

Gambar 4.1 St sasi Kantor Desa Buntu
Keteranga
1. Kepala Des:
Kepala desa bertugas menzelenggarakan ﬁemerintahan desa,
melaksanakan pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat. Untuk
melaksanakan tugasnya, kepala desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
1) Menyelenggarakan pemerintahan desa, seperti tata praja pemerintahan,

penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan
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ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat,
administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.

2) Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana
perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.

3) Pembinaan kemasyarakatan,

seperti pelaksanaan hak dan kewajiban

masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan,

dan ketenagakerjaan.

4) emberdaiaan masiarakat seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat
bldani budaza ekonomi, politik, hngkungan hidup, pemberdayaan
eluaria ﬁemuda olahraga, dan karang taruna.
5) enjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga
2.

Sekretaris desa Sekretaris desa berkedudukan sebagai unsur ﬁlminnan

sekretaris desa. S‘S:rkretaris desa bertuias membantu ke@la desa dalam bidang

. ﬁ
alah:

administrasi pemermtahan Fun si sekretarls desa ad

1) Melaksanakan urusan ketatausahaan

sePertl tata naskah administrasi surat

I g%

2) Melaksanakan urusan umum, se ert1 Penataan administrasi perangkat desa

menyurat, arsip, dan eks edlsl

Penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor Penyiapan rapat
Pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas Pelayanan umum.
3) Melaksanakan urusan keuangan, seperti: Pengurusan administrasi keuangan

Administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran Verifikasi
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administrasi keuangan Admnistrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa,
BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya.

4) Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja desa.

5) Menginventarisir data-data dalam ranika pembangunan.

6) Melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.

3. Kasi Kesejahter,

Secara sEesiﬁk Kasi Kesejahteraan Desa, mempunyai tugas kurang lebih

adalah sebagai berikut :

)

/ rehabilitasi / peningkatan / pengadaan sar

2)

3)

4)
5)
6) Pemeliharaan jalan u
7) Pemeliharaan jembatan milik
8) Pemeliharaan prasarana jalan desa,

9) Pemeliharaan gedung / prasarana balai desa / balai kemasyarakatan,

10) Pemeliharaan pemakaman milik desa / situs bersejarah milik desa / petilasan

milik desa,
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11) Pemeliharaan embung milik desa,

12) Pembangunan / rehabilitasi / peningkatan / pengerasan jalan desa,

13) Pembangunan / rehabilitasi / peningkatan / pengerasan jalan lingkungan
permukiman / gang,

14) Pembangunan / rehabilitasi / peningkatan / pengerasan jalan usaha tani,

gerasan jembatan milik desa,

25) Pembangunan / rehabilitas /™f N fasilitas jamban umum / MCK

umum,
26) Pembangunan / rehabilitasi / peningkatan fasilitas pengelolaan sampah desa /
permukiman,

27) Pembangunan / rehabilitasi / peningkatan sistem pembuangan air limbah,
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28) Pembangunan/rehabilitasi/peningkatan taman/taman bermain anak milik desa,
29) Pengelolaan hutan milik desa,

30) Pengelolaan lingkungan hidup desa,

31) Pembangunan / rehabilitasi / peningkatan sarana dan prasarana energi

alternatif tingkat desa,

32) Pembangunan / rehabilitagj arana dan prasarana pariwisata

milik desa,
33) Pengeng
#psiagaan bencana skala lokal d¢

n / rehabilitasi / peningkatan sarana dan prasara

keagamaan milik de

milik desa,
39) Penguatan ketahanan™p
40) Pemeliharaan saluran irigasi te
41) Pembangunan/rehabilitasi / peningkatan pasar sesa / kios milik desa.
Kepala Seksi Kesejahteraan mempunyai fungsi :

1) Melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan

2) Melaksanakan pembangunan di bidang pendidikan
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3) Melaksanakan pembangunana di bidang kesehatan

4) Sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang budaya
5) Sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang ekonomi
6) Sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang politik

7) Sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang lingkungan hidup

8) Sosialisasi serta motivasi g pemberdayaan keluarga
9) Sosialisasi serta 13
10) Sosiali arakat di bid®

vasi masyarakat di bidang karan$

Perubahan Pelaksanaan

Anggaran Lanjutan)
5. menandatangani perjanjian Kkt fengan penyedia atas pengadaan
barang/jasa untuk kegiatan yang berada dalam bidang tugasnya; dan
6. menyusun laporan pelaksanaan kegiatan sesuai bidang tugasnya untuk

pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

(APBDes)



7. melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan
8. menyusun rancangan regulasi (Aturan) desa

9. pembinaan masalah pertanahan

10. pembinaan ketenteraman dan ketertiban

11. pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat

12. kependudukan
13. penataan dan peng

14.

sip, dan ekspedisi,

Membantu Sekretaris DeS8
pendapatan  Desa, pengelolaan administrasi keuangan Desa

mempersiapkan bahan penyusunan APB Desa.

45

claksanakan pengelolaan sumber

dan
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2) Fungsi
Pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan Desa Persiapan bahan
penyusunan APB Desa; dan Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh
Sekretaris Desa.

7. Kepala Dusun

1. Membina masyarakat agar {g

2. Melakukan upayg

3.

4. dan pengelolaan potensi diwilaye

5. engawasan pembangunan yang terletak di wilaya

kan kesadaran dal

pembinaan dan me

dan

Uji validitas

Uji validitas adalah cara Stioner ) menguji antara hubungan
dalam setiap item pernyataan dari keseluruhan hal-hal penjelasan. Sebelum
data yang diolah digunakan melakukan sebuah pengujian menggunakan

metode analisis validitas bivariate pearson ( produk momen person ),

menggunakan SPSS  versi 26, maka dalam uji validitas adanya survei
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kuesioner untuk variabel X (Sistem Informasi Manajemen ), Y ( Kinerja

Pegawai ) dimana sudah diteliti dan ditampilkan yaitu :

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Sistem informasi Manajemen (X1),
Dan Kinerja pegawai (Y)

Pernyataan r-Tabel Keterangan

0,349 VALID

Sistem
Informasi
Manajeep VALID

VALID

Berdasarkan hal tersebut, suatu nilai validitas dapat diukur dalam variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y) makadidapat dengan jumlah

responden yaitu 9 responden, maka di dapat nilai pada tabel Product Moment
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didapat nilai r-tabel = 0,349. Apa bila hasil r-hitung > r-tabel artinya yaitu
sebuah intrumen penjelasan tersebut dianggap valid.

Hasil penelitian tampak semua menunjukkan bahwa variabel independen
(X) dan variabel dependen (Y) sehingga pada table 4.1 cukup besar dimana
hasil pengujian diatas r-tabel = 0,349 maka dapat di manfaatkan sebagai

pengukuran data penelitian

b). Uji Reabilitas
ruji valid,

akukan uji kualitas yaitu me

ata tersebut reliabel. Maka peneliti memaka;

sil pengujian relia

jemen), vari

formas
gawai (Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.899 10
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.853 8

Sumber: Data diolah di SPSS version 26

Berdasarkan pada Tabg el X1 bernilai 0,899, kemudian

pada variabel L alpha Croncbach
#lpha didapat >0,60 s€

@ dalam alat ukur dapat digunakan penelitian tcTS

O).

informasi dapat diseba al atau tidak normal. Hasil

uji data dianggap berdistribu model regresi yang digunakan
dinyatakan tidak bersifat bias sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada

Kolmogorov Smirnov yaitu nilai Signifikansi > 0,05. Dimana hasil normalitas

dengan program SPSS ditunjukkan pada tabel berikut :
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 30

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d
Sumber: Data diolah di SPSS version 26

Sesuai dengan Tabel 4.3 hwa data berdistribusi normal

berdasarkan nilai nilai tersebut normal.

n dalampenelitian dengan

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual

El 3 2 A 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Ny

Gambar 4.2 Grafik Scatter Plot
Sumber: Data diolah di SPSS version 26

Grafik Scatter Plot menunjukkan penyebaran pola yang tidak beraturan,

sehingga dapat dipastikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.



¢. Uji Linearitas
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Uji linearitas diperlukan dalam penelitian untuk mengetahui adanya

hubungan yang linear antara variabel independendan variabel dependen. Nilai

signifikansi < 0,05 pada baris linearity menunjukkan terdapat hubungan yang

linearitas dengan program SPSS.

Tabel 4.5 Hasil Uji

jemen (X1) dengan

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S Square
Kinerja Between (Combined) 66.733 7.415
Pegawai * Groups  Linearity 16.992 16.992
Sistem |
InformasiMan Deviation — 49.741 6.218
ajemen from
Linearity
Within Groups 241.13 12.057
3
Total 307.86
7

Tabel 4.6 Menunju
hubungan yang linear antar vari

kinerja pegawai.

0) <0,05. Artinya terdapat

1stem informasi manajemen dengan
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D). Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients ]
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.970 5.476 4.012 .000
Sistem Informasi 192 .150 235 1.279 .002

Manajemen \

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

di SPSS version 26

cgresi dalam penelitian sesuai dengan Tabel 4.
=a +b%

=21.970+ 0,19

persamaan.g disimpulka

a. ta (a) 21.970, artinya jika §
anpa Kine
pe atan se 70
b. Nilai koe iabel s en (b 0,192. Artinya

bahwa setiap penihg 1 darj vitas sistem informasi
manajemen maka kinerja pega¥ at sebesar 0,192.

c. Persamaan ini variabel Sistem Informasi Manajemen berpengaruh positif

terhadap variabel Kinerja Pegawai sebesar 0,192.
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E). Uji Hipotesis

a). persial (Uji t)
Uji parsial merupakan pengujian dimana seberapa jauh variabel
independen terdapat pengaruh yang secara simultan dan signifikan terhadap

variabel dependen. Metode yang akan dapat digunakan dalam tigkat a = 5%

maka diketahui n = 30, ru sampel-jumlah variabel) df =

27. Maka pada ilai signifikan 0,05

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.920 5.049 4.342 .000
Sistem Informasi 192 139 256 2.378 .002

Manajemen

a. Dependent Variable: KinerjaPegawai
Sumber: Data diolah di SPSS version 26
—

Berdasarkan pada tabel 4.8 diketahui nilai t-hitung Sistem Informasi
Manajemen adalah 2,378 >, yang artinya t-hitung 2,378 > t-tabel 1,697 dan

nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dikatakan HO diterima dan
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HI1 ditolak yaitu : sistem informasi manajemen secara signifikan maka
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
F). Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya variabel Sistem

Informasi Manajemen (X) dalam megnjelaskan Kinerja Pegawai (Y). Berikut

tabel yang menunjukkan hasa inasi menggunakan SPSS.

Model Summary

Std. Error of the

Adjusted R

Model R R Square Square Estimate
1 .2562 .661 .331 3.212

a. Predictors: (Constant), Sistem InformasiManajemen

Sumber: Data diolah di SPSS version 26

determinasi
sebesar 0,661 atau atakan kemampuan
variabel Sistem Informa: yaitu sebesar 66,1% dalam

menjelaskan Kinerja Pegawai (Y) 3,9% dijelaskan variabel lain.
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B Pembahasan
Dalam analisis penelitian dilakukan dalam mengetahui bagaimana dan
sejauh mana adanya suatu pengaruh sistem informasi manajemen terhadap
kinerja pegawai, dan dimana dapat mengetahui bagaimana pengaruh simultan

sistem informasi manajemen terhadap kinerja pegawai.

Dan untuk menjawab masalah yang telah diuraikan
an sebuah data primer

8. disebarkan

H1.

dengan diperolehnya hasil uj enunjukkan sistem informasi (X)
dengan nilai t-hiung 2,378 > t-aver 1,697, nilai signifikansi sebesar 0,002 <

0,05 serta nilai koefisien artinya secara persial terdapat pengaruh sistem

informasi manajemen (X) terhadap kinerja pegawai (Y).
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Hasil penelitian yang di dapatkan sejalan dengan oleh Muhammad Ilham
yaitu semakin baik sistem informasi manajemen, maka semakin baik pula
kinerja pegawai. Hasil uji t juga mendukung hasil di atas bahwa variabel
sistem informasi manajemen mempengaruhi kinerja pegawai. Data uji t

memiliki t hitung sebesar 6.148 sedangkan t- tabel pada taraf 5% untuk 30

orang responden adalah 2.0 go > t tabel. > Hal tersebut juga

pyvoto mengemukakan

erupakan sumber da

Sehingga ketika pegawai mcle pliah kinerja yang baik maka akan

42 Muhammad Ilham “ Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap Aktivitas Kerja
Pegawai Kantor Camat Somba Opu Kabupaten Gowa” pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2014, 2018.62

4 Danang Sunyoto “Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran”: Konsep Strategi Dan Kasus.
Yogyakarta: CAPS ( Center Of Academic Publishing Service) 2014
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berpengaruh terhadap kantor Desa Buntu Karya dan dapat mendapatkan
kemajuan yang signifikan.

Adapun nilai koefisian Determinasi menunjukkan nilai R Square atau
koefisien determinasi sebesar 0,661 maka dapat dinyatakan kemampuan

variabel ~Sistem Informasi Manajemen (X) yaitu sebesar 66,1% dalam

menjelaskan Kinerja Pegay dijelaskan variabel lain.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasi dari penelitian tersebut dan pembahasan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil ag Rasan yang telah dikemukakan

pulan bahwa pada

pada bab sebeluyg

erhadap variable terikat yaitu R

B. Saran
Berdasarkan pe emberikan usulan untuk
digunakan sebagaimana perban@ an serta dapat mendorong para
peneliti selanjutnya sebagai berikut:
1. Bagi Kantor
Teruntuk Kepala Desa Buntu Karya untuk dapat mempertahankan

efektivitas sistem informasi manajemen secara efektivitas sudah

58
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mempengaruhi kinerja pegawai dan perlu adanya langkah-langkah lebih lanjut
agar lebih ditingkatkan sistem informasi manajemen. Perlu adanya proses
peninjauan yang berkala terhadap sistem informasi manajemen yang
diterapkan sebagai tolak ukur peningkatan kinerja pegawai.

Bagi peneliti..selanjutnya

Untuk penelitian..ini mengembangkan penelitian
membuat pertanyaan
Stoeda serta aLu sehingga

ikan sebagai acuan.

em informasi manaj
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Pernyataan

KUESIONER PENELITIAN

Kepada :

Responden yang terhormat

Dengan Hoa

1shda eka zarah mahasiswa Fakultg

Manajemen Bisnis

mengisi kuesioner inf} jadi responden saya

ucapkan banyak terimakasih.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama

Usia

Jabatan

Alamat



PETUNJUK PENGISIAN

Responden dapat memberikan jawaban dngan memberikan tanda (\ ) pada

salah-satu pilithan jawaban yang tersedia hanya satu jawaban saja yang

dimungkinkan untuk setiap pertg asing-masing pertanyaan yang

terdapat empat alternag skala likert yaitu

emua informasi

1tu




SISTEM INFORMASI MANAJEMEN (X)

No | Sistem informasi manajemen

SS

TS

STS

Sistem informasi manajemen kantor telah tersedia dengan

lengkap

Sistem informasi kantor mea
kapanpun tanpa keng

Sistem inforpg

© memadai

men kantor didukung dengan jaringd

puas dengan adanya sisten

an kantor pada saat ini

asi manajemen

tenang dengan ad

mempermudah pertuka




KINERJA PEGAWAI

No | Kinerja pegawai

SS| S | TS

STS

1. | Kualitas kerja

kantor desa Buntu karya

Saya berusaha menyelesaikg
tanggung jawab

2. | Tanggung js

Saya melakukan pekerjaan sesuai prosedur yang berlaku pada

BKerjaan sesuai dengan tuga

alam rapat y3

ampu mengetjakan tugas ya

Si yang baik agar

engan baik

Saya mampu menyelesaile

ditentukan oleh

Lampiran 2 : Titik Distribusi t (df= 1-40)




Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 | 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.563321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 216037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 262449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 260248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 211991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 210982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 244868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688




Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas

Correlations

TOTAL X1

X1.1

X1.3

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

.220
.242
30
7997
.000

Sig. (2-tailed)

N

X1.4

X1.5

X1.6

X1.7

X1.9

X1.10

TOTAL_X1

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

_Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

30
585"
.001
30

30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

&

Correlations

TOTAL Y

Y1 Pearson Correlation | 610"

Sig. (2-tailed) .000

N 30

Y2 Pearson Correlation .6957
Sig. (2-tailed) .000
N 30

\E Pearson Correlation .809™
Sig. (2-tailed) .000

F

N 30
Y4 Pearson Correlation | ~.700”
Sig. (2-tailed) H .000
N 30
Y5 Pearson Correlation .700™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y6 Pearson Correlation 676"
Sig. (2-tailed) .000
N 30

Y7 Pearson Correlation 727"



Sig. (2-tailed) .000

N 30
Y8 Pearson Correlation 703"

Sig. (2-tailed) .000

N 30
TOTAL_Y Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 30

[

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded?® 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
.853 8




Lampiran 5 : HasilUji Asumsi Klasik

Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N | 30
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 3.16704121
Most Extreme Differences Absolute .220
Positive A77
Negative -.220
Test Statistic .220
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

-t

Coefficients?®
Standar
dized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts ‘ Statistics
‘ Tolera
Model B Std. Error  Beta | Sig.  nce VIF
1 (Constant) 21.970‘ 5.476 | 000
Sistem 192 .150 235 211 1.000 1.000

InformasiManajeme

n

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai



Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

fa

&

=

-5

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

2] -1 o

Regression Standardized Predicted Value

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S df Square F  Sig.
Kinerja Between (Combined) 66.733 9 7415 615 .000
Pegawai * Groups  |inearity 16.992 1 16.992 1.40 .000
Sistem 9
InformasiMan Deviation 49741 8 6218 516 .000
ajemen from
- Linearity |
Within Groups 24113 20 12.057
3
Total 307.86 29

7




Lampran 6 : HasilUji Regresi Linear Sederhanaa

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B ‘ Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.970 ‘ 5.476 4.012 .000
Sistem Informasi 192 .150 235  1.279 .002

Manajemen

il Uji Hipot

1t dan

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 33.186 14.164 2.343
X1 I 145 .270 194 2.538
X2 -.354 .295 -.432 2.200 .001
a. Dependent Variable: Y
ANOVA-®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 44.383 2 22.191 .856 471
Residual 155.617 6 25.936
Total 200.000 8

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

b. Predictors: (Constant), EFISIENSI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN, EFEKTIVITAS SISTEM

INFORMASI MANAJEMEN



Lampiran 8 : Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4712 222 -.037 5.09276
a. Predictors: (Constant), EFISIENSI SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN, EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
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